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ABSTRAK

Secara umum, guru menggunakan model ceramah dalam menyampaikan materi
matematika di kelas. Metode tersebut kurang efektif, karena menjadikan siswa tidak aktif untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan. Dalam skripsi ini, penulis memperkenalkan model
pembelajaran yang dapat menjadikan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Model
pemebelajaran tersebut adalah TGT (Teams Games Tournament).

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dan jenis penelitiannya adalah eksperimen.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, tes dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian didapat hasil Sig (2 tailed) pada equal variance adalah 0,016 yang
berarti < 0,05 dan t hitung 2,471 >t tabel 2,002 maka H,, ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung.

Hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat
diketahui dengan Sig (2 tailed) pada Output Paired Sample Test 0,037 yang berarti < 0,05 dan
nilai t —2,191 <—2,001, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata nilai tes
antara sebelum dan sesudah perlakuan (pembelajaran menggunakan TGT).

Kata Kunci : Model pemebelajaran TGT (Teams Games Tournament), Hasil Belajar
Matematika.

ABSTRACT

In general, teachers use speech learning model in mathematics in the class. The model
is less effective, because the students can not active to ask and answer questions. In this thesis,
the writter introduced a model of learning that can make students play an active role in the
learning process. The learning model is the TGT (Teams Games Tournament).

This research method is quantitatif and experiment research. As for data collection
techniques are using observation, test and documentation.

The result of research get Sig (2-tailed) at equal variance is 0.016, which means < 0.05
and t 2.471 > 2.002 t table then HO rejected so that it can be concluded that there is influence
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of cooperative learning model TGT on learning outcomes mathematics class VII The SMPN1
Sumbergempol Tulungagung.

Student learning outcomes after implementation of cooperative learning model TGT
can be determined by Sig (2-tailed) in the Output Paired Sample Test 0.037 which means <
0.05 and t value -2.191 < t table -2.001, so it can be concluded that there is a differences in the
mean average learning outcomes between before and after treatment (learning using TGT).

The keywords : The learning model is the TGT (Teams Games Tournament), mathematics
result of study.
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Metode pembelajaran mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar
mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki siswa akan ditentukan oleh

kerelevasian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan. Itu berarti tujuan



pembelajaran akan dapat dicapai dengan menggunakan metode yang tepat, sesuai dengan
standar keberhasilan yang terpatri didalam suatu tujuan. Metode yang dapat dipergunakan
dalam kegiatan belajar-mengajar bermacam-macam. Penggunaannya tergantung dari
rumusan tujuan. Dengan tercapainya tujuan pembelajaran, maka dapat dikatakan guru
telah berhasil dalam mengajar siswa. (Bahri : 2010)

Berdasarkan pengamatan peneliti ketika observasi di SMPN 1 Sumbergempol
Tulungagung, proses pembelajaran dilaksanakan dengan metode konvensional dan
ceramah. Pada saat pembelajaran tersebut, guru menjelaskan materi, memberikan
pertanyaan, dan dijawab siswa secara bersama-sama. Jika diberi kesempatan untuk
bertanya, maka sebagian besar siswa hanya diam. Siswa tidak mempunyai keberanian
untuk bertanya atau menjawab materi dari soal yang diberikan oleh guru. Siswa mencatat
semua yang telah dicatatkan oleh guru dipapan tulis, mengerjakan tugas dan tidak
mempresentasikan hasilnya. Guru hanya membahas tugas tersebut bersama-sama di depan
kelas.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, terdapat beberapa siswa yang memahami
secara langsung materi yang telah disampaikan oleh guru. Sebagian yang lain belum
memahami dengan jelas dan pada akhirnya nilai yang didapatkan kurang maksimal,
bahkan banyak yang belum tuntas.

Salah satu metode yang memungkinkan guru berhasil dalam mengajar siswa dan
siswa dapat memahami konsep matematika dengan baik adalah metode pebelajaran TGT
(Teams Games Tournament). TGT merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran
kooperatif yaitu pembelajaran yang dilaksanakan didalam kelas dengan membentuk
kelompok-kelompok kecil, kemudian guru memberikan permainan dan mengadakan

turnamen/kompetisi antar kelompok. Maka ketika salah satu dari tiap kelompoknya belum



memahami materi, maka dapat bertanya dengan teman sekelompoknya sehingga dalam
kegiatan turnamen siswa telah siap untuk bersaing dengan lawannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena peneliti ingin menguji
teori berdasarkan hasil belajar dari metode yang telah diterapkan pada siswa. Sedangkan

jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian ekseperimen.

Peneliti menggunakan penelitian eksperimen karena ingin menguji hipotesis,
apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar
siswa dan apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada materi bangun segitiga kelas

VIl SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung.

Desain yang dipilih oleh peneliti adalah Quasi Eksperimen Design atau
eksperimen semu. Eksperimen semu digunakan agar peneliti dapat mengontrol semua
variabel yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Dalam desain ini terdapat dua
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
adalah kelompok yang diberi perlakuan. Kelompok eksperimen dalam penelitian ini
adalah kelompok kelas pertama dengan model pembelajaran TGT vyaitu klas VII I,
sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak diberi perlakuan. Kelompok
kontrol dalam penelitian ini adalah kelompok kelas kedua dengan metode konvensional

yaitu klas VII G.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi (pengamatan),
pedoman tes, dan dokumentasi. Pedoman observasi dalam penelitian ini berupa RPP yang
digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dan angket lembar observasi
untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pedoman tes

digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data atau hasil berupa nilai prestasi belajar



siswa yang nantinya akan diolah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran TGT terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN 1 Sumbergempol
Tulungagung. Tes ini dilaksanakan sesudah pembelajaran matematika pada materi bangun
segitiga. Sedangkan dokumentasi dapat diartikan sebagai beberapa data penting tentang
kegiatan yang berkaitan dengan operasional dari obyek penelitian, misalnya data struktur
organisasi sekolah, daftar nilai matematika siswa kelas VII dan foto kegiatan saat

pembelajaran.

Teknik analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah peneliti
ingin menguji signifikansi kompransi data dua sampel yang datanya berupa interval atau
rasio maka peneliti menggunakan uji t-test. Persyaratan sebelum melakukan uji t-test

adalah uji validitas, reabilitas, normalitas dan uji homogenitas.

Sebelum peneliti memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
terlebih dahulu peneliti melakukan validitas agar item yang digunakan dalam mengetahui
hasil belajar siswa valid atau tidak. Peneliti membuat 5 soal yang sesuai dengan materi
yang disampaikan. . Dalam uji coba item soal ini, peneliti memilih 10 responden. Hasil
dari uji coba tersebut kemudian di uji melalui validitas dan reabilitas dengan menggunakan

bantuan Software spss 16.0 for windows.

Dari hasil korelasi tersebut, terdapat 2 soal yang tidak valid yaitu soal nomor 3
dan 4. Hal ini berarti 2 soal tersebut tidak layak untuk diujikan. Soal posttest yang akan
diujikan oleh peneliti ke kelas eksperimen dan kontrol adalah soal yang valid, yaitu soal

nomor 1, 2, dan 5.

Sedangkan dalam uji reliabilitas dapat dinyatakan bahwa soal reliabel. Dari hasil

perhitungan, diketahui bahwa reabilitas butir soal sebesar 0,754. Uji siginifikansi



dilakukan pada taraf a = 0,05. Karena 0,754 > dari nilai 0,632, maka soal bisa dikatakan

reliabel.

Uji normalitas dapat diperoleh dari perhitungan hasil uji kolmogrof smirnov
dapat disimpulkan bahwa data rata-rata berdistribusi normal karena memiliki Asymp.
Sign> 0,05. Hasil belajar kelas eksperimen memiliki sign 0,238 dan hasil belajar kelas
kontrol memiliki sign. 0,541> 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Untuk uji homgenitas dapat dilihat homogenitas melalui nilai signifikan pada
Output Test Of Homogenetity Of Variences. Jika nilai signifikan >0,05 maka data bisa

dikatakan homogen.

Berdasarkan uraian diatas,dapat dikatakan bahwa kedua syarat memenuhi dalam

menganalisa komprasi dua perlakuan dengan menggunakan uji t.

Pada output uji t test (Independent Sample T Test) diketahui bahwa nilai
signifikansi dari uji F adalah 0,114 yang berarti >0,05 maka H, diterima. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kelompok data nilai tes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki varian yang sama. Oleh karena itu, uji t (Independent Sample t test)
menggunakan signifikansi pada equal variance assumed. Hasil Sig (2 tailed) pada equal
variance adalah 0,016 yang berarti < 0,05 dan t hitung 2,471 > t tabel 2,002 maka H,
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dengan metode konvensional terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas VII di SMPN 1 Sumbergempol.

Berdasarkan analisis data tersebut dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar
matematika antar siswa yang diajar dengan menggunakan metode TGT dengan siswa yang

yang diajar menggunakan metode konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata



hasil belajar kelas eksperimen yaitu 76,17 lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar kelas
kontrol yaitu 65,20. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMPN

1 Sumbergempol Tulungagung.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode pembelajaran kooperatif
tipe TGT terhadap hasil belajar siswa kelas VIl di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung,

dapat melalui perhitungan sebagai berikut.
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII
SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung sebesar 16,8 % dan termasuk interpretasi rendah.
Salah satu penyebab interpretasi rendah adalah siswa yang sebelumnya belum pernah

mengenal model pembelajaran kooperatif tipe TGT di SMPN 1 Sumbergempol.

Sedangkan untuk output pada uji t test (Paired Sample T Test)pada lampiran
24 diketahui bahwa Sig (2 tailed) pada Output Paired Sample Test adalah 0,037 yang
berarti < 0,05 dan nilai t adalah —2,191 yang berarti <t tabel yaitu —2,001. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata nilai tes antara sebelum dan sesudah perlakuan

(pembelajaran menggunakan TGT). Dari perhitungan SPSS dapat pula diketahui bahwa



nilai rata-rata setelah perlakuan dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi. Hal
ini dapat diartikan bahwa adanya perlakuan dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT

memberikan andil dalam meningkatkan nilai tes siswa.

Berdasarkan uraian data diatas dapat diketahui bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa kelas VII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. Model pembelajaran tersebut
dianggap menjadi suatu metode yang baik karena banyak memberikan pengaruh positif
bagi siswa. Salah satupengaruh positif bagi siswa adalah menumbuhkan keaktifan,
percaya diri, rasa tanggung jawab, dan tau bagaimana bekerja sama dengan kelompoknya
terkait materi yang sedang dibahas.

Kokom Komalsari mengulas dalam bukunya, bahwa aktivitas belajar dengan
permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa
dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama,
persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. (Komalsari : 2011)

Dengan siswa belajar rileks maka siswa dapat lebih memahami materi dengan
baik. Kerja sama tim, memberikan mereka rasa tanggung jawab atas pembelajarannya
sendiri dan pembelajaran teman-teman sekelompoknya. Jika mereka ingin mendapakan
penghargaan kelompok, maka mereka harus bersaing sehat dengan kelompok lain.
Masing-masing kelompok harus memahami materi yang diberikan dan aktif bertanya serta
memberikan jawaban yang benar.

Hamid dan Hasan (1996) juga menegaskan bahwa belajar kooperatif adalah
pemanfaatan kelompok kecil (2-5 orang) dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa
bekerja sama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam

kelompok.



Mengacu pada penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Royani. Hasil dari
penelitiannya adalah terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran tipe TGT
terhadap hasil belajar siswa kelas X di MA Al Ma’arif Tulungagung tahun ajaran
2012/2013. Besarnya pengaruh model pembelajaran tersebut adalah sebesar 8,34%. (Royani
: 2013)

Penelitian lain juga dilakukan oleh Suryaningsih. Hasil dari penenlitianya
adalah terdapat perbedaan prestasi belajar antara pembelajaran kooperatif tipe TGT dan
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajarsiswa kelas VIII SMPN 1 Ngunut
Tulungagung. Besarnya perbedaan pembelajaran tipe TGT dan konvensional adalah sebesar
20,9819 %.(Suryaningsih : 2012)

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh positif
model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa pada kelas VIl SMPN
1 Sumbergempol Tulungagung, terdapat pengaruh model pembelajaran tipe TGT serta
penggunaan model pembelajaran tersebut membuat hasil belajar matematika lebih baik

daripada pembelajaran konvensional.



